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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Komisaris independen berpengaruh tidak signifikan terhadap Return 

On Invesment (ROI) perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2103.  

2. Kepemilikan institusional berpengaruh tidak signifikan terhadap Return 

On Invesment (ROI) perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2103. 

3. Komite audit berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On 

Invesment (ROI) perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2103. 

4. Komisaris independen, kepemilikan institusional dan komite audit 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Invesment (ROI) 

perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2010-2103 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 4,6% atau nilai 

pengaruhnya tidak begitu besar. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan asuransi sebaiknya terus menjaga dan 

mengkokohkan peran dari komisaris independen dalam hal kebijakan 

perusahaan. Cara yang dapat dilakukan yakni dengan tidak terlalu 

sering Dewan Direksi mengganti dewan komisaris. Hal ini karena 

dengan pergantian yang terlampau sering akan berakibat pada 

penyesuaian-penyesuaian komisaris baru yang dapat berakibat pada 

kemerosotan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Sebaiknya komposisi struktur modal dalam peusahaan tidaklah lebih 

banyak dari kepemilikan institusional. Kepemilikan diluar perusahaan 

yang begitu besar dapat berdampak negatif yakni adanya intervensi 

yang dapat merugikan perusahaan. Langkah yang perlu dilakukan oleh 

perusahaan yakni dalam hal kebutuhan modal dalam menjaga struktur 

modal, sebaiknya perusahaan menggunakan pembiayaan hutang 

sebab tidak ada intervensi dari pihak Banker serta dengan adanya 

hutang dapat mengurangi pembayaran pajak perusahaan. 

3. Sebaiknya perusahaan memperhatikan aturan yang telah ditetapkan 

oleh pihak otortas jasa keuangan yakni ketentuan komite audit 

harusnya 3 orang. Pada perusahaan Asuransi terdapat perusahaan 

yang komite auditnya hanya 2 orang. Hal ini dapat berdampak pada 

kuangnya atau belum maksimalkan pengawasan yang dapat 



82 
 

 
 

dilakukan. Langkah yang perlu dilakukan dengan keadaan ini yakni 

dengan menunjuk salah satu dari dewan komisaris menjadi anggota 

komite audit juga. 

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel lain 

terkait faktor yang mempengaruhi Return On Invesment (ROI) 

perusahaan terutama faktor lain yang terkait dengan rasio keuangan. 
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